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Penelitian ini tentang â€œPeran Kesbangpol Aceh dalam Mensosialisasikan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Provinsi Aceh.
Rumusan Masalah yang diangkat dalam masalah ini adalah (1) Bagaimana peran Kesbangpol Aceh dalam mensosialisasikan
Gerakan Nasional Revolusi Mental di Provinsi Aceh (2) Bagaimanakah bentuk sosialisasi Gerakan Nasional Revolusi Mental yang
dilakukan Kesbangpol Aceh (3) Apa saja hambatan yang dihadapi Kesbangpol Aceh dalam mensosialisasikan Gerakan Nasional
Revolusi Mental di Provinsi Aceh. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah Kesbangpol Aceh pernah
Menosialisasikan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Provinsi Aceh (2) Untuk mengetahui Bagaimana bentuk sosialisasi Gerakan
Nasional Revolusi Mental yang dilakukan Kesbangpol Aceh (3) Untuk mengetahui Apa saja hambatan yang dihadapi Kesbangpol
Aceh dalam mensosialisasikan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Provinsi Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode deskriptif dengan menggunakan teknik wawancara. Lokasi penelitian dilakukan di Kesbangpol Aceh.
Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 7 orang. Hasil penelitian menunjukkan (1) Sosialisasi Gerakan Nasional Revolusi
Mental ini pernah dilakukan oleh Kesbangpol dengan peran Kesbangpol sebagai perpanjangan tangan dan koordinator  dari
Kemenko PMK dengan Kesbangpol Aceh bekerja sama dengan Ormas-ormas dan LSM serta pihak-pihak akademisi (2) Bentuk
sosialisasi yang dilakukan dengan diskusi, seminar, talkshow menggunakan media massa seperti radio, tv, baliho, dan spanduk dan
dilakukannya aksi gerakan nyata (3) Tidak ada hambatan yang dihadapi Kesbangpol Aceh dan pihak-pihak lainnya pada saat
pelaksanaan sosialisasi semua unsur dan pihak-pihak  bekerja sama dengan baik. Hasil penelitian ini menyarankan (1) kepada
pemerintah untuk tetap melaksanakan, melanjutkan gerakan nasional revolusi mental tersebut sehingga masyarakat mengetahui dan
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik (2) kepada sasaran atau pelaku dari gerakan ini untuk terus tetap mendukung
pemerintah dalam melaksanakan gerakan nasional revolusi mental dan menjalankannya sehingga apa yang diharapkan dapat
berubah kea rah yang lebih baik dapat terwujud.
